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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengkaji strategi penetapan harga jual di industri rumahan
kerupuk ikan di Sidayu melalui pendekatan cost-plus pricing. Kendala utama yang ditemukan
adalah perhitungan harga pokok produksi (HPP) yang masih bersifat sederhana dan belum
memasukkan semua unsur biaya, sehingga berisiko menghasilkan harga jual yang kurang akurat.
Dengan pendekatan kualitatif serta teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi, ditemukan bahwa pemilik usaha tidak memperhitungkan biaya tenaga kerja
langsung dalam HPP. Akibatnya, nilai HPP menjadi lebih rendah dari kondisi riil. Setelah
dilakukan perhitungan ulang dengan metode full costing, total biaya produksi meningkat dan
menghasilkan HPP per unit yang lebih akurat. Penerapan metode cost-plus pricing dengan
marjin 15% memberikan harga jual sebesar Rp26.222 untuk produk label biru dan Rp21.622
untuk label merah. Meskipun demikian, dalam praktiknya pemilik usaha menetapkan harga jual
lebih tinggi, yaitu Rp28.000 dan Rp25.000, yang berarti usaha memperoleh laba di atas marjin
yang direncanakan. Dengan demikian, metode cost-plus pricing terbukti membantu pemilik
usaha dalam menentukan harga jual secara lebih sistematis, akurat, dan menguntungkan, serta
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan untuk keberlanjutan usaha.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi; Cost-Plus Princing; UMKM; Industri Rumah Tangga;
Penentuan Harga Jual

ABSTRACT

This study aims to examine the selling price determination strategy in the fish cracker
home industry in Sidayu using a cost-plus pricing approach. The main obstacle identified is the
calculation of the cost of goods manufactured (COGS), which is still simplistic and does not
include all cost elements, thus risking inaccurate selling prices. Using a qualitative approach
and data collection techniques such as interviews, observation, and documentation, it was found
that business owners do not factor direct labor costs into the COGS. As a result, the COGS
value is lower than the actual value. After recalculating using the full costing method, the total
production cost increased and resulted in a more accurate COGS per unit. The application of
the cost-plus pricing method with a 15% margin resulted in a selling price of Rp26,222 for blue
label products and Rp21,622 for red label products. However, in practice, business owners set
higher selling prices, namely Rp28,000 and Rp25,000, which means the business earned profits
above the planned margin. Thus, the cost-plus pricing method has been proven to help business
owners determine selling prices more systematically, accurately, and profitably, and can be
used as a basis for decision-making when starting a business.

Keywords : Cost Of Goods Manufactured; Cost-Plus Princing;Msmes; Home Industry;
Princing Strategy

PENDAHULUAN

Industri rumah tangga tergolong sebagai usaha mikro yang dikelola secara mandiri atau

oleh anggota keluarga. Ciri khasnya antara lain kapasitas produksi terbatas, modal relatif kecil,

serta lokasi usaha yang menyatu dengan rumah tinggal. Sektor yang umum digeluti meliputi
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pangan, kerajinan, dan produk olahan khas daerah. Keberadaan industri ini sangat strategis

karena mampu membuka lapangan pekerjaan, menambah penghasilan keluarga, serta

mendorong pertumbuhan perekonomian di tingkat daerah. Industri rumah tangga termasuk

dalam kategori usaha mikro kecil yang memiliki fleksibilitas tinggi dalam operasional, namun

sering menghadapi keterbatasan dalam manajemen kaeuaangan dan pencatatan biaya. Akan

tetapi, pada kenyataannya masih banyak pelaku industri rumahan yang mengalami kesulitan

ketika akan menetapkan harga jual produknya. Biasanya, harga ditentukan hanya dengan

perkiraan kasar atau menyesuaikan dengan harga pasaran, tanpa memperhitungkan semua unsur

biaya produksi secara menyeluruh dan terstruktur. Hal ini dapat menyebabkan harga jual yang

dtetapkan tidak mencerminkan baiaya produksi yang sebenarnya sehingga berpotensi

menurunkan keuntungan atay bahkan menimbulkan kerugian bagi pelaku usaha (Mahendra

Hasibuan et al., n.d.).

Dunia industri global saat ini bergerak sangat cepat, sehingga persaingan antarpelaku

usaha menjadi semakin ketat. Baik perusahaan besar maupun kecil dituntut untuk terus

berkreasi dan memperbaiki mutu produknya agar tetap eksis di pasar. Kondisi Tantangan

persaingan global bukan cuma dirasakan oleh korporasi skala besar, melainkan pada UMKM,

tak terkecuali industri rumahan kerupuk ikan. Sektor UMKM di bidang pangan memiliki

kontribusi strategis terhadap ekonomi setempat dan ketahanan pangan di wilayah tersebut.

Walaupun terdapat berbagai hambatan misalnya rivalitas dengan pabrik skala besar serta

fluktuasi harga bahan baku usaha kerupuk ikan berskala rumah tangga masih tetap menarik

minat para pelaku bisnis karena cakupan pasarnya yang tergolong luas dan relatif stabil. Kendati

demikian, UMKM harus terus memaksimalkan efektivitas alur produksi, serta mempertahankan

keseragaman kualitas produk, serta berinovasi baik dari segi produk maupun pendekatan

pemasarannya. (Arrazi et al., 2025). Salah satu kunci utama yang perlu mendapat perhatian

serius dari UMKM adalah ketepatan dalam menghitung (HPP). Ketepatan dalam menghitung

Harga Pokok Produksi merupakan landasan utama untuk UMKM dalam mnentukan harga jual

yang bukan hanya bersaing di pasar, melainkan juga dapat menghasilkan laba. HPP sendiri

mencakup seluruh pengeluaran yang muncul selama proses produksi, misalnya pengeluaran

untuk material produksi, kompensasi karyawan operasional, serta biaya tidak langsung pabrik.

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam serta perhitungan yang teliti terhadap setiap unsur

biaya tersebut menjadi hal yang krusial bagi pelaku UMKM dalam menentukan harga jual

produknya. menarik dan menjaga keberlanjutan bisnis jangka panjang (Adpadena et al., n.d.).

Menetapkan harga jual adalah salah satu keputusan krusial dalam kegiatan berusaha,

karena besaran harga yang dipilih akan memengaruhi tingkat laba sekaligus posisi daya saing

produk di pasar. Dengan demikian, pelaku usaha memerlukan metode yang sesuai agar besaran
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harga yang dipilih dapat menutupi keseluruhan pengeluaran produksi sekaligus mendatangkan

laba. Salah satu pendekatan bisa dipakai adalah cost-plus pricing, yaitu metode menetapkan

harga jual dengan menambahkan persentase atau nominal margin laba tertentu ke atas total

biaya produksi yang telah dihitung sebelumnya (Memah et al., 2025). Metode cost-plus princing

dapat membantu UMKM dalam menentukan harga jual yang lebih akurat serta meningkatkan

potensi keuntungan usaha. Penerapan metode ini memungkinkan pelaku usaha

memperhitungkan seluruh biaya produksi secara lebih sistematis sehingga harga yang

ditetapkan menjadi lebih rasional dan menguntungkan (Tifanny Pratista et al., 2024). penentuan

harga produksi memakai dua cara, yaitu biaya penuh dan biaya variabel, biaya penuh mencakup

pada faktor harga yang, tanpa memperhitungkan perilaku input, menghitung semua biaya

produksi termasuk biaya tenaga kerja, bahan baku, biaya overhead pabrik dan penentuan biaya

variabel penentuan harga yang hanya menghitung biaya variabel produksi yang berlaku.

Penentuan harga produksi yang tepat dapat menghasilkan informasi yang tepat untuk

menentukan harga jua produk maupun menghitung laba rugi yang di hasilkan (Nuha & Syaiful,

2024). Selain itu, Salah satu tantangan yang kerap dihadapi perusahaan adalah menanggung

risiko terjadinya penurunan mutu. Secara garis besar, biaya dalam sistem persediaan mencakup

seluruh pengeluaran serta kerugian yang muncul sebagai konsekuensi dari proses pengadaan.

Komponen biaya tersebut meliputi biaya pembelian, biaya pemesanan, biaya penyimpanan,

serta biaya persediaan itu sendiri (Aurel Yulita Pradyasari & Erni Widajanti, 2024).

Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa penghitungan HPP dan

penetapan harga jual masih dikerjakan secara manual. Pemilik cenderung membuat perkiraan

kasar berdasarkan biaya bahan baku atau sekadar menyesuaikan dengan harga pasar. Akibatnya,

timbul ketidakpastian dalam menentukan harga jual, khususnya saat harga bahan baku

mengalami fluktuasi yang tidak menentu. Kondisi tak terduga ini kerap memicu perubahan

harga pada produk kerupuk yang dihasilkan. Pada akhirnya, situasi tersebut menciptakan

ketidakstabilan dalam menetapkan kestabilan harga jual tersebut dapat menimbulkan efek buruk

bagi laba usaha dan daya tahan bisnis dalam periode panjang.

Riset ini ditunjukan untuk mendukung usaha kerupuk ikan skala rumah tangga untuk

menerapkan pendekatan cost-plus pricing yang lebih tepat dan terstruktur guna menetapkan

nilai jual produk. Disamping itu, studi ini diharapkan dapat memfasilitasi pelaku usaha untuk

memprediksi dan menangani fluktuasi harga material baku dengan cara yang lebih optimal.

Selain itu, riset ini juga diharapkan menjadi acuan untuk UMKM, terutama bagi industri skala

rumah tangga, untuk menghitung HPP secara aurat kemudian menerapkan strategi penetapan

harga yang tepat demi menjaga keberlanjutan usahanya. Penerapan metode cost-plus princing

juga mampu membentuk pelaku UMKM dalam menetapkan harga jual yang kompotitif,
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meningkatkn kontrol terhadap biaya, serta mendukung keberlanjutan usaha ditengah fluktuasi

biaya produksi (Fitri et al., n.d.). Selain itu, penelitian mengungkap bahwa adanya perbedaan

antara perhitungan HPP yang sederhana dengan metode cost-plus princing memiliki efek

signifikan pada nilai biaya per unit. Ketika semua elemen biaya diperhitungkan, termasuk biaya

tenaga kerja langsung, terjadi lonjakan HPP yang cukup mencolok. Hal ini menunjukkan bahwa

sejumlah besar pengusaha skla mikro, kecil, dan menengah ternyata belum sepenuhnya

menyadari betapa esensialnya pengakuan biaya tenaga kerja sebagai elemen kunci dalam proses

produksi. Sesuai dengan penelitian ini, mengabaikan salah satu komponen biaya dapat

menyebabkan kesalahan pada proses penetapan harga pokok produksi serta berpotensi dapat

memicu pengambilan keputusan harga yang kurang tepat (Vina Sofiana et al., 2024).

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI

Akuntansi biaya

Menurut (Tamara & Anita, 2025) akuntansi biaya didefinisikan sebagai suatu rangkaian

kegiatan berurutan yang meliputi pencatatan, pengelompokan, dan pemaparan atas seluruh

pengeluaran yang timbul selama kegiatan produksi, baik untuk barang maupun jasa. Menurut

(Setiawan et al., 2024) Namun, sebagian besar studi hanya menekankan pentingnya akuntansi

biaya secara normatif, tanpa mengkaji secara mendalam hambatan implementasinya pada

industri rumah tangga. Sementara itu, (Sri Harjanti & Murwanti, n.d.) serta (Sayadi, n.d.),

sepakat bahwa ketidakakuratan biaya produksi dapat menyebabkan kesalahan penetapan harga

jual. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan pada UMKM yang sudah

memiliki pencatatan minimal, sehingga belum menjawab tantangan pada industri rumahan yang

sama sekali belum menerapkan akuntansi biaya. Oleh karena itu, masih terdapat celah antara

rekomendasi teoritis dan realitas dilapangan, terutama pada sektor pangan skala rumah tangga.

Harga pokok produksi (HPP)

Harga pokok produksi (HPP) mencerminkan total pengeluaran yang terjadi dalam

proses manufaktur, yang terdiri atas tiga elemen pokok: bahan baku, tenaga kerja langsung, dan

biaya overhead pabrik (Setiawan et al., 2024). (Vindy Fitriana, 2025) menegaskan bahwa

perhitungan HPP yang akurat sangat penting bagi UMKM. Namun temuan (Vina Sofiana et al.,

2024) enunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memahami komponen biaya

secara menyeluruh, terutama biaya tenaga kerja langsung. Kesamaan antara studi (Setiawan et

al., 2024); (Vina Sofiana et al., 2024); (Kedah et al., 2024) adalah bahwa pengabaian biaya

tenaga kerja langsung menyebabkan HPP menjadi terlalu rendah. Perbedaan temuan ditemukan

antara peneliti (Romadhon et al., 2025) menemukan bahwa meskipun pelaku usaha mengetahui

pentingnya biaya tenaga kerja, mereka tetap mengabaikannya karena menggap tenaga kerja

berasal dari keluarga sehingga tidak perlu dihitung. Hal ini berbeda dengan asumsi banyak
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peneliti yang menganggap pengabaian tersebut karena ketidaktahuan. Keterbatasan dari studi-

studi sebelumnya adalah belum ada yang mengukur secara kualitatif seberapa besar perbedaan

HPP antara perhitungan sederhana milik pemilik usaha dengan perhitungan full costing pada

produk olahan pangan kerupuk ikan yang memiliki karakteristik bahan baku fluktuatif.

Cost-plus princing (metode harga biaya plus)

Menurut (Sri Harjanti & Murwanti, n.d.), metode cost-plus princing adalah suatu

pendekatan dalam menentukan harga jual yang dilakukan dengan menjumlahkan margin

keuntungan tertentu terhadap total biaya produksi yang telah dihitung secara lengkap.

Pendekatan ini dinilai praktis dan cocok untuk usaha skala kecil (Putri et al., n.d.), (Tifanny

Pratista et al., 2024). Beberapa peneliti (Kotambunan et al., n.d.) & (Memah et al., 2025)

menunjukkan bahwa penerapan cost-plus princing membantu UMKM mendapatkan harga jual

yang lebih rasional. Namun, studi-stusi tersebut umumnya dilakukan pada usaha yang sudah

memiliki data biaya relatif lengkap. Perbedaan temuan ditemukan antara peneliti (Romadhon et

al., 2025) yang menyatakan bahwa cost-plus princing efektif menjaga daya saing, dengan

temuan faktual bahwa banyak pelaku usaha justru menetapkan harga dibawah atau diatas hasil

perhitungan metode tersebut karena tekanan pasar. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor

eksternal (persaingan, persepsi konsumen) seringkali mengalahkan logika biaya. Celah yang

teridentifikasi adalah belum ada studi yang secara spesifik menerapkan cost-plus princing

dengan margin tetap 15% pada industri rumah tangga kerupuk ikan, lalu membandingkannya

dengan harga jual aktual yang ditetapkan pemilik usaha untuk mengukur selisih laba.

Data ini sudah dikumpulkan dan diolah menggunakan metode cost-plus princing.

Metode ini termasuk salah satu pendekatan dalam menetapkan nilai jual, yaitu melalui

penambahan margin laba tertentu terhadap total produksi yang telah dihitung sebelumnya.

Dalam metode ini seluruh biaya produksi harus dihitung secara menyeluruh misalnya dalam

menghitung pengeluaran untuk material mentah, kompensasi tenaga kerja, serta biaya

operasional pabrik (Sri Harjanti & Murwanti, n.d.). Adapun penggunaan metode cost-plus

princing ini bertujuan agar terhindar dari kerugian akibat kesalahan hitung biaya, melalui rumus

sebagai berikut :

Total biaya = biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + biaya overhead pabrik

Upah tenaga kerja langsung ditentukan berdasarkan aktivitas kerja aktual yang diamai

selama proses produksi (Setiawan et al., 2024). Secara sederhana, biaya tenaga kerja langsung

di hitung dengan memanfaatkan persamaan dibawah ini:

BTKLper Unit = Tarif Upah per Jam x Jumlah Jam Kerja

Selanjutnya, HPP per unit di hitung yakni total biaya produksi dibagi dengan banyaknya

barang yang dihasilkan. Perhitungan ini sangat krusial karena menjadi dasar utama pada saat
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menentukan nilai jual beserta laba usaha (Tamara & Anita, 2025).

HPP per Unit = Total Biaya Produksi/ Jumlah Produk yang dihasilkan

Setelah itu penentuan harga jual dengan menambahkan margin merupakan strategi

penentuan harga yang dilakukan dengan menambahkan presentase keuntungan tertentu terhadap

biaya pokok produksi guna mendapatkan nilai jual yang diinginkan (Febrianti & Rahmadani,

2022).

Harga Jual = HPP per Unit + (20% x HPP per Unit)

Pada tahap akhir pengolahan data dilakukan analisis terhadap hasil perhitungan harga

pokok produksi (HPP) dan penentuan harga jual dengan menggunakan metode cost-plus

princing. Metode ini digunakan untuk membantu industri rumah tangga kerupuk ikan dalam

menentukan harga jual secara lebih akurat, mengingkat selama ini penetapan harga masih

dilakukan secara manual tanpa pertimbangan baiaya yang terstruktur. Penerapan metode cost-

plus princing ini untuk menetapkan harga juak berdasarkan total biaya produksi yang telah

dihitung secara sistematis dengan menambahkan margin keuntungan yang diharapkan, sehingga

dapat diketahui secara jelas apakah usaha tersebut mengalami keuntungan atau kerugian (Kedah

et al., 2024).

Berdasarkan analisis kritis di atas, terdapat tiga kesenjangan utama yang belum terjawab

oleh peneliti sebelumnya. Pertama, sebagian besar studi hanya mengidentifikasi pengabaian

biaya tenaga kerja secara kualitatif, tanpa menghitung secara sistematis dampaknya terhadap

HPP per unit pada industri rumah tangga berbasis pangan laut yang memiliki volume produksi

harian besar (100 kg/hari). Kedua, penelitian sebelumnya belum membandingkan dua varian

produk dalam satu usaha yang sama (label biru dan merah) untuk melihat bagaimana perbedaan

komposisi biaya mempengaruhi harga jual ideal versi harga jual aktual. Ketiga, belum ada studi

yang secara eksplisit menguji apakah pemilik usaha yang selama ini tidak menghitung biaya

tenaga kerja sebenarnya masih memperoleh laba di atas margin standar ketika dihitung ulang

dengan metode cost-plus pricing.

Penelitian ini mengisi keterbatasan-keterbatasan tersebut dengan melakukan

perhitungan ulang HPP menggunakan metode full costing yang memasukkan biaya tenaga kerja

langsung, biaya overhead, dan bahan baku secara lengkap pada dua varian produk kerupuk ikan

khas Sidayu (UD. Podojoyo). Selain itu, penelitian ini tidak hanya menghitung harga jual ideal

dengan margin 15%, tetapi juga membandingkannya dengan harga jual aktual (Rp28.000 untuk

label biru dan Rp25.000 untuk label merah) guna mengungkap apakah usaha tersebut

mengalami kerugian, impas, atau justru mendapat laba di atas target. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa bukti empiris bahwa meskipun pemilik

usaha mengabaikan biaya tenaga kerja, penetapan harga jual yang lebih tinggi dari hasil cost-
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plus pricing masih memungkinkan usaha mendapatkan keuntungan. Temuan ini sekaligus

membuka diskusi baru tentang faktor-faktor non-biaya (seperti strategi diferensiasi merek,

loyalitas pelanggan, atau persepsi kualitas) yang mendorong pelaku usaha menetapkan harga di

luar rekomendasi teoritis.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Studi ini menggunakan metodologi kualitatif yang mengandalkan data primer. Adapun

cara pengumpulan datanya terdiri atas wawancara secara intensif, pengamatan langsung

dilapangan, serta studi dokumentasi. Selain itu, digunakan pula pendekatan fenomenologi yang

bertujuan memahami pengalaman subjek secara langsung dari perspektif kesadaran individu.

Pengetahuan yang muncul dari kesadaran dan menggambarkan apa yang dirasakan mengenai

pengalaman langsung seseorang dikenal sebagai pendekatan fenomenologi (Nuha & Syaiful,

2024).

Data primer disebut sebagai data yang didapat saat melakukan wawancara kepada

pemilik usaha, lalu observasi dan dokumentasi pada usaha industri rumah tangga krupuk ikan

sidayu, seperti profil pendiri usaha, kebutuhan bahan mentah produk, biaya tidak langsung, serta

tenaga kerja langsung yang dioperasikan pada proses produksi. Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1.Wawancara

Dilakukan secara tatap muka kepada pemilik usaha dan karyawan untuk menggali informasi

terkait permasalahan yang diteliti.

2.Obsevasi

Dilaksanakan Dengan Mengamati Langsung Proses Produksi Di Industri Rumahan Kerupuk

Ikan Sidayu Guna Melakukan Penggalian Data Dan Temuan Di Lokasi Usaha

3.Dokumentasi

Berupa Pengambilan Foto Atau Gambar Yang Merekam Proses Produksi Serta Berbagai

Aspek Lain yang berhubungan dengan studi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa pencatatan harga pokok produksi belum

dilakukan secara sistematis. Pemilik usaha belum menerapkan metode baku dalam menghitung

HPP; yang dilakukan hanyalah mencatat secara sederhana pengeluaran bahan baku setiap hari.

Demikian pula dalam menentukan harga jual, belum ada metode khusus yang digunakan, hanya

mengandalkan perkiraan dari total belanja bahan baku. Di industri rumah tangga kerupuk ikan
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sidayu ini menjual per 1 kg dengan harga Rp 28.000 yang cap biru, dan juga ada yang cap

merah dijual dengan harga per 1 kg Rp 25.000. harga jual ini kurang lebih sama dengan pesaing

saling memproduksi krupuk ikan.

Pada saat penggumpulan data di industri rumah tangga krupuk ikan sidayu, diperoleh

informasi bahwa kapasitas produksi mencapai 100kg per hari degan total biaya bahan baku

sebesar Rp. 1.746.500 dan biaya overhead sebesar Rp. 36.795 perhari. Berikut perhitungan HPP

per unit dalam periode 1 bulan:

Berdasarkan evaluasi dari harga pokok produksi (HPP) per unit pada industri kerupuk

ikan , terungkap bahwa total pengeluaran untuk produksi yang dilakukan selama periode

pengamatan mencapai Rp 56.405.000, dengan nilai HPP per unit sebesar Rp 18.8016.

Satu komponen pengeluaran yang tidak disertakan dalam kalkulasi HPP oleh pemilik

usaha yaitu kompensasi tenaga kerja langsung. Padahal, proses produksi kerupuk ikan ini masih

mengandalkan tenaga manual, baik dari pemilik maupun pekerja, sehingga tenaga kerja

memiliki kontribusi besar terhadap total biaya produksi. Apabila biaya tenaga kerja langsung

diabaikan, maka HPP yang dihasilkan menjadi tidak optimal dan cenderung lebih rendah dari

keadaan riil di lapangan (Setiawan et al., 2024).

Berdasarkan evaluasi harga pokok produksi per unit dapat menggunakan cost-full

princing, dengan menambahkan variabel berupa biaya pekerja langsung didapat total biaya

produksi sebesar Rp 68.405.000 dengan HPP per unit Rp 22.8016. nilai ini memperlihatkan

kenaikan yang cukup besar dibandingkan dengan perhitungan HPP sebelumnya.

Perhitungan HPP pada industri kerupuk ikan dilakukan dengan menggunakan metode

cost-plus princing yaitu seluruh komponen biaya produksi mulai dari bahan baku, overhead,

hingga tenaga kerja langsung dimasukkan secara lengkap. Hal ini membuat HPP yang

dihasilkan menjadi lebih akurat sebab semua proses pengeluaran turut diperhitungkan (Vina

Sofiana et al., 2024).

Melalui hitungan dengan pendekatan cost-plus princing, harga produk ideal untuk

produk cap biru adalah Rp26.222 dan cap merah Rp21.622 dengan marjin laba 15%. Akan

tetapi, harga yang benar-benar diterapkan oleh pemilik usaha lebih tinggi, yaitu Rp28.000 dan

Rp25.000. Ini mengindikasikan bahwa usaha tersebut sebenarnya meraih laba melebihi target

marjin yang telah ditetapkan. Dengan demikian penerapan metode cost-plus princing membantu

memberikan gambaran bahwa usaha tidak mengalami kerugian, bahkan memiliki tingkat

profitabilitas yang cukup baik, selain itu, metode ini juga dapat digunakan sebagai dasar

pengendalian harga agar tetap kompotitif dipasar. Selain itu, strategi penentuan harga berbasis

biaya produksi ini juga berperan penting dalam menjaga daya saing usaha di tengah persaingan
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pasar, karena harga yang ditetapkan telah mempertimbangkan seluruh biaya dan tujuan laba

usaha (Romadhon et al., 2025).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi penghitungan HPP yang

diterapkan pemilik industri rumahan kerupuk ikan Sidayu masih kurang tepat. Hal ini

menyebabkan nilai HPP lebih rendah dibanding kondisi aktual, sehingga berpotensi

menimbulkan penetapan harga jual yang tidak akurat. Setelah kalkulasi ualang dilakukan

dengan metode full costing, total biaya produksi meningkat dan menghasilkan HPP yang lebih

realistis. Penggunaan pendekatan cost-plus princing menggunakan margin 15% memperoleh

nilai jual Rp26.222 (label biru) dan Rp21.622 (label merah). Meskipun demikian, pemilik usaha

menetapkan harga lebih tinggi (Rp28.000 dan Rp25.000), yang berarti usaha memperoleh laba

di atas target. Dengan demikian, metode cost-plus pricing efektif memudahkan pengusaha

menentukan nilai jual secara sistematis, akurat, dan menguntungkan, serta dapat menjadi alat

pengambilan Keputusan untuk menjaga keberlanjutan usaha.
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TABEL

Tabel 1. Biaya perhitungan HPP per Unit Pada Industri kerupuk ikan (cap biru)
No keterangan Kebutuhan perhari Kebutuhan

perbulan
jumlah

1 Biaya Bahan Baku
a. Ikan laut
b. Tepung tapioka
c. Bawang putih
d. Garam
e. Msg
f. Soda kue

10.000/kg
800.000/100kg
35.000/kg
26.000/pak
13.000/pcs
2.500/pcs

2.400kg
3.000kg
90kg
40pak
30pcs
30pcs

24.000.000
24.000.000
3.150.000
1.040.000
390.000
75.000
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2 Biaya Listrik 750.000 750.000
3 Biaya Gas 3.000.000 3.000.000

Total biaya 56.405.000
Jumlah Produksi 3.000.000
Jumlah per unit 18.8016

Tabel 2. Perhitungan HPP Per Unit dengan Menggunakan metode cost-full princing (cap biru)
No keterangan Kebutuhan

perhari
Kebutuhan
perbulan

jumlah

1 Biaya Bahan Baku
a. Ikan laut
b. Tepung tapioka
c. Bawang putih
d. Garam
e. Msg
f. Soda kue

10.000/kg
400.000/50kg35.
000/kg
26.000/pak
13.000/pcs
2.500/pcs

2.400kg
3.000kg
90kg
40pak
30pcs
30pcs

24.000.000
24.000.000
3.150.000
1.040.000
390.000
75.000

2 Biaya Listrik 750.000 750.000
3 Biaya Gas 3.000.000 3.000.000
4 Biaya tenaga kerja/hari 12.000.000 12.000.000

Total biaya 68.405.000
Jumlah Produksi 3.000.000
Jumlah per unit 22.8016
Margin 15% 3.420,24
Harga jual 26.222

Tabel 3. Biaya perhitungan HPP per Unit Pada Industri kerupuk ikan (cap merah)
No keterangan Kebutuhan perhari Kebutuhan

perbulan
jumlah

1 Biaya Bahan Baku
a. Ikan laut
b. Tepung tapioka
c. Bawang putih
d. Garam
e. Msg
f. Soda kue

10.000/kg
800.000/100kg
35.000/kg
26.000/pak
13.000/pcs
2.500/pcs

1.200kg
3.000kg
90kg
40pak
30pcs
30pcs

12.000.000
24.000.000
3.150.000
1.040.000
390.000
75.000

2 Biaya Listrik 750.000 750.000
3 Biaya Gas 3.000.000 3.000.000

Total biaya 44.405.000
Jumlah Produksi 3.000.000
Jumlah per unit 14.8016

Tabel 4. Perhitungan HPP Per Unit dengan Menggunakan metode cost-full princing (cap merah)
No keterangan Kebutuhan

perhari
Kebutuhan
perbulan

jumlah

1 Biaya Bahan Baku
a. Ikan laut
b. Tepung tapioka
c. Bawang putih
d. Garam
e. Msg
f. Soda kue

10.000/kg
400.000/50kg35.
000/kg
26.000/pak
13.000/pcs
2.500/pcs

1.200kg
3.000kg
90kg
40pak
30pcs
30pcs

12.000.000
24.000.000
3.150.000
1.040.000
390.000
75.000

2 Biaya Listrik 750.000 750.000
3 Biaya Gas 3.000.000 3.000.000
4 Biaya tenaga kerja/hari 12.000.000 12.000.000

Total biaya 56.405.000
Jumlah Produksi 3.000.000
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Jumlah per unit 18.8016
Margin 15% 2.820,24
Harga jual 21.622

Tabel 5. Perbandingan Harga Jual Antara Industri kerupuk ikan dan cost-plus princing
Keterangan Industri kerupuk ikan Cosh-plus princing Selisih
Total Biaya a. 56.405.000 (cap biru)

b. 44.405.000 (cap
merah)

a. 68.405.000 (cap biru)
b. 56.405.000 (cap

merah)

(12.000)

(12.000)
Biaya Per Unit a. 18.8016 (cap biru)

b. 14.8016 (cap merah)
a. 22.8016 (cap biru)
b. 18.8016 (cap merah)

(3.995)
(4.000)

Harga Jual a. 28.000 (cap biru)
b. 25.000 (cap merah)

a. 26.222 (cap biru)
b. 21.622 (cap merah)

+ 1.778
+ 3.378


